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Abstrak. Generasi Z menjadikan kopi kekinian sebagai gaya hidup yang lumrah tanpa memperhatikan 

batasan konsumsi wajar dan dampanya pada kesehatan pencernaan terutama organ lambung.  

Penelitian ini bertujuan menambah literatur terkait GERD karena konsumsi kopi kekinian yang berlebih 

pada generasi Z seiring banyaknya brand kopi kekinian. Data diolah menggunakan SPSS dan dianalisis 

korelasi spearman.  Pada penelitian ini memiliki total sampel 100 dengan 50 wanita dan 50 pria 

partisipan dari generasi Z. dengan kriteria minimal mengonsumsi kopi kekinian minimal 4x dalam 

seminggu Berdasarkan data didapat bahwa 65% generasi Z mengalami GERD. Partisipan pria, 25 orang 

(25%) mengalami GERD, sedangkan 18 orang (18%) tidak mengalami GERD. Pada partisipan wanita, 

40 orang (40%) mengalami GERD dan 17 orang (17%) tidak mengalami GERD. Partisipan wanita 

cenderung lebih banyak mengalami gerd dibandingkan dengan partisipan pria.  Pada uji korelasi 

Spearman menunjukkan nilai P value sebesar 0.0001, lebih kecil dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin yang berbeda dan kejadian GERD. Koefisien 

korelasi sebesar 0,703 berada pada kategori kuat karena mendekati +1 artinya semakin sering generasi 

Z mengonsumsi kopi kekinian semakin meningkat pula kejadian GERD yang dialami. Sebagai saran, 

untuk penelitian mendatang melakukan penelitian dengan kuesioner GERD-HRQL yang betujuan 

untuk menilai hasil simptomatik dan efek terapeutik dengan variable tambahan seperti tingkat stress, 

intensitas olahraga dan lainnya serta dan ditambahkan metode seperti wawancara agar mendapatkan 

informasi lebih mendalam secara personal pada masing-masing partisipan dan keterkaitannya dengan 

kopi kekinian dan penyakit Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). 

 

Kata kunci: GERD, Generasi Z, Kopi Kekinian 
 

 

1. Latar Belakang 
Saat ini kopi kekinian dengan berbagai merek telah menjadi status social yang melekat 

pada masyarakat khususnya generasi Z, Generasi Z adalah generasi yang lahir antara tahun 

1997 hingga 2012 (Wang dkk, 2022).Banyaknya coffe shop dan varian kopi kekinian yang 

semakin beragam membuat para generasi Z semakin mengandrungi kopi kekinian. 

Berdasarkan survei yang dilakukan  Jakpat pada 1000 lebih orang ditemukan hasil bahwa 

generasi Z lebih sering mengonsumsi kopi dengan intensitas setiap hari, artinya  generasi Z 

mengonsumsi kopi sebanyak 66% dibanding generasi milenial dan generasi X. Kopi yang 

paling banyak dikonsumsi generasi Z adalah kopi kekinian yang berasal dari café/ coffe shop 

dengan presentase sebanyak 47% (Firdaus, 2024). Akibatnya penyakit GERD mengalami 

peningkatan dengan pravalensi GERD naik 23% di Indonesia terutama golongan muda saat 

ditinjau menggunakan endoskopi (Suputra and Saputra, 2023). 

Pravelensi GERD di Indonesia pada tahun 2023 terjadi paling banyak pada usia 18 tahun 

dengan gejala regurgitasi (Maradjabessy dkk, 2023). Temuan penelitian terdahulu oleh 
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Kanzulli dkk (2024) yaitu meneliti pada siswa tingkat SMA disuatu kota dengan 

menghubungkan antara konsumsi kopi dan gejala GERD pada penelitian tersebut meneliti 

baik siswa yang mengonsumsi kopi dalam intensitas sedang, tinggi bahkan tidak 

mengonsumsi kopi sama sekali dan dihubungkan dengan kuesioner GERD Q. Hasilnya yaitu 

sebanyak 68,8% atau 93 siswa mengalami GERD baik konsumsi kopi tingkat sedang maupun 

tinggi. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu  dalam penelitian ini memiliki kriteria partisipan 

yaitu yang mengonsumsi kopi kekinian minimal sebanyak 4x dalam satu minggu pada 

generasi Z.  

Penelitian ini bertujuan untuk menambah literatur terkait GERD karena konsumsi kopi 

kekinian yang berlebih pada generasi Z seiring banyaknya brand kopi kekinian. 

 

2. Metode 
2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini untuk mengevaluasi konsumsi kopi kekinian pada generasi Z pada 

intensitas dan prevalensi GERD dengan metode cross-sectional dengan desain penelitian 

deskriptif dengan program SPSS yang akan dicari korelasi kopi kekinian yang 

dikonsumsi generasi Z dan penyakit Gastroesophageal Reflux Disease (GERD) yang dialami 

partisipan.  

2.2 Partisipan  

Partisipan pada penelitian ini adalah generasi Z yang mengonsumsi kopi kekinian. 

Teknik purposive sampling adalah pengambilan sampel dengan kriteria yaitu generasi Z 

yang mengonsumsi kopi kekinian minimal 4x dalam 1 minggu. Kuesioner yang 

digunakan yaitu GERD-Q dengan total 100 partisipan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu 100 sampel dengan 50 partisipan wanita dan 50 partisipan pria. 

2.3 Analisis Data  

Pada penelitian ini menggunakan data primer yaitu hasil kuesioner GERD-Q 

dibagikan secara online dengan melampirkan kriteria. Selanjutnya dianalisis 

menggunakan software SPSS untuk diketahui jumlah presentase kejadian GERD dan tidak 

GERD. Selanjutnya dilakukan uji statistik Uji Chi-Square yang berguna untuk menganalisis 

gejala GERD yang dialami partisipan dengan pola konsumsi kopi kekinian minimal 4x 

dalam satu minggu. Selanjutnya korelasi antara konsumsi kopi kekinian generasi Z dan 

penyakit GERD diuji korelasinya menggunakan Spearman Correlation. 

 

3. Hasil 
Kandungan kafein yang terdapat pada kopi kekinian dalam porsi 1 gelas kopi kekinian 

telah ditetapkan pada SNI 01-7152-2006 dengan maksimum 50mg persajian, dari 11 sampel 2 

diantaranya melewati ambang batas maksimum yaitu kandungan kafein mencapai 53mg dan 

61mg persajian (Lestari dkk, 2023). Dengan adanya kandungan kafein berlebih generasi Z 

perlu membatasi konsumsi kopi setiap harinya. Berikut adalah hasil korelasi antara kopi 

kekinian dan penyakit GERD atau Gastroesophageal Reflux Disease. 

3.1 Karakteristik Partisipan 

Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. metode analisis deskriptif berfungsi untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2022).  
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Tabel 1. Deskriptif Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin dan Gejala GERD 

Kriteria Jumlah (n) Persentase (%) 

PRIA 50 50.0 

WANITA 50 50.0 

Total 100 100.0 

GERD 

Tidak GERD 

65 

35 

65.0 

35.0 

Total 100 100.0 

Sumber : Diolah Peneliti 

 

Pada table 1 partisipan dari generasi Z (tahun kelahiran 1997-2012) dikelompokkan 

menjadi 2 kriteria berdasarkan jenis kelamin yaitu 50 pria dan 50 wanita dengan jumlah 100 

partisipan. Penentuan jumlah partisipan yang setara diharapkan dapat menghasilkan 

presentase penelitian yang lebih akurat. dengan jumlah 100 generasi Z keseluruhan dihasilkan 

bahwa 65 generasi Z mengalami GERD dan 35 generasi Z tidak mengalami gerd. Dari 

presentase 100% dinyatakan bahwa 65% generasi Z mengalami gejala GERD. Artinya 

minuman kopi kekinian yang dikonsumsi oleh generasi Z dengan kriteria partisipan minimal 

mengonsumsi 4 sajian disetiap minggu dapat menyebabkan gejala GERD sebanyak 65%.  

3.2 Analisis Statistik 

Uji Chi Square adalah alat statistik yang digunakan untuk menguji hubungan atau 

pengaruh antara dua variabel nominal. Metode ini berguna dalam mengukur kuatnya 

hubungan antara satu variabel dengan variabel nominal lainnya. Setelah itu diukur 

korelasinya menggunakan Spearman. Proses pengujian melibatkan pembuatan tabel 

kontingensi yang mencantumkan frekuensi pengamatan aktual dan frekuensi yang 

diharapkan berdasarkan asumsi tidak ada hubungan antara variabel. Kriteria pengujianya 

adalah terdapat terdapat hubungan yang signifikan jika Nilai Sig. Pearson Chi-Square kurang 

dari 0.05 (Sig. < 0.05). (Field, 2018). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Jenis Kelamin Terhadap Kejadian Gerd 

Jenis Kelamin Kejadian Gerd  P value 

Gerd Tidak Gerd Total Chi-Square 

n (%) n (%) n (%)   

Pria 25 25 18 18 50 50 0,015 

Wanita 40 40 17 17 50 50 signifikan 

Total 65 65 35 35 100 100.0 

Spearman Correlation           

P value 0,0001 Signifikan     
Koefisien korelasi 0,703 Kuat         

 

Berdasarkan kriteria jenis kelamin  dan gejala GERD dalam sampel yang terdiri dari 100 

partisipan sebagai berikut,  partisipan dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu pria dan wanita, serta status kejadian GERD, yaitu Gerd dan Tidak Gerd. Dari 

tabel, terlihat bahwa pada partisipan pria, 25 orang (25%) mengalami GERD, sedangkan 18 

orang (18%) tidak mengalami GERD. Pada partisipan wanita, 40 orang (40%) mengalami 

GERD dan 17 orang (17%) tidak mengalami GERD. Partisipan wanita cenderung lebih banyak 

mengalami gerd dibandingkan dengan partisipan pria.  

Hasil uji Chi Square pada table 2 menunjukkan nilai P value sebesar 0.015 lebih kecil dari 

0.05, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 
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yang berbeda dan kejadian GERD pada partisipan yang mengonsumsi kopi minimal 4 

kali dalam seminggu. Pada uji korelasi Spearman menunjukkan nilai P value sebesar 0.0001, 

lebih kecil dari 0.05, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin yang berbeda dan kejadian GERD. Koefisien korelasi sebesar 0,703 berada pada 

kategori kuat karena mendekati +1 artinya semakin sering generasi Z mengonsumsi kopi 

kekinian semakin meningkat pula kejadian GERD yang dialami. 

 

4. Pembahasan  
Hasil penelitian ini partisipan generasi Z berjenis kelamin wanita lebih banyak 

mengalami gejala Gerd dibanding pria. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 

Kanzuli dkk (2024) dimana wanita pada golongan muda lebih banyak mengalami gejala 

GERD karena mengonsumsi kopi. Penelitian ini sejalan dengan Nasseri-Moghaddam dkk 

dalam (Chang dkk, 2021) menemukan bahwa prevalensi GERD yang lebih tinggi pada peserta 

perempuan dibandingkan pada peserta laki-laki yang dilakukan di Iran. Kang dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa hormon wanita diyakini dapat merelaksasi otot-otot yang mengendalikan 

sfingter esofagus bagian bawah (katup antara bagian bawah esofagus dan bagian atas 

lambung), sehingga asam lambung dapat mengalir kembali ke esofagus.Pravelensi GERD 

wanita lebih tinggi dibanding pria salah satunya dipengaruhi beberapa factor resiko.  

Menurut penelitian mereka, jenis kelamin perempuan secara independen dikaitkan 

dengan gejalaGERD, faktor risiko yang terkait wanita dengan GERD seperti BMI yang lebih 

tinggi dan penggunaan obat antiinflamasi nonsteroid juga lebih umum pada perempuan 

dibanding laki-laki sehingga pravelensi GERD pada perempuan lebih tinggi (Lin dkk, 2024). 

Di Taiwan, wanita secara signifikan terkait dengan depresi dibandingkan dengan pria (Tseng 

dkk, 2023).  Prevalensi depresi yang secara signifikan lebih tinggi pada wanita daripada pada 

pria berkontribusi pada prevalensi GERD yang lebih tinggi pada wanita. Shyam Menon dkk 

dalam (Helmi dkk, 2023) 15,7% pasien mengalami esofagitis refluks. Senitivitas esofagus juga 

berbeda antara pria dan wanita, dan ini dapat menjelaskan perbedaan gejala dikutip dari 

Nguyen dkk dalam (Krigel dkk, 2021). Menurut Ford dkk dalam (Liu dkk, 2024) menyebutkan 

bahwa Gejala GERD seperti nyeri ulu hati, regurgitasi, bersendawa, rasa penuh lebih banyak 

menyerang wanita daripada pria, sementara perubahan patologis lebih sering terjadi pada 

pria daripada wanita. Meskipun beberapa penelitian meyebutkan bahwa wanita lebih sering 

mengalami gejala GERD, pria juga disarankan untuk tidak berlebihan dalam mengonsumsi 

kopi kekinian. 

Hubungan Konsumsi Kopi Kekinian dan GERD 

Generasi Z mengonsumsi kopi kekinian terlalu sering dapat meningkatkan gejala 

GERD. Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhillon dkk (2024) 

yang menyatakan bahwa konsumsi kopi pada mahasiswa kedokteran di Universitas Prima 

Indonesia menyebabkan 12 orang menderita gerd atau sekitar 71%. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Fuadillah dkk (2022) pola makan dapat mempengaruhi gejala GERD karena 

dengan status gizi rendah dapat memicu sekresi asam lambung. Artinya konsumsi kopi 

kekinian berlebihan berdampak pada status gizi rendah. Generasi Z dengan status gizi rendah 

artinya  kualitas hidup generasi Z kurang bijak. Seperti pada penelitian terdahulu oleh 

Tandarto dkk (2020) dimana pada penelitian tersebut meneliti pasien dengan gejala 

gastrointestinal bagian atas dengan mencari hubungan antara GERD(Gastroesophageal 

Reflux Disease) dan kualitas hidup pasien, hasilnya dinyatakan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara kualitas hidup pasien. Pada temuan praktek dari sekian banyak 

permasalahan pencernaan GERD menjadi yang paling sering dikeluhkan oleh generasi Z. 
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Salah satu penyebabnya yaitu dengan mengonsumsi kopi berlebih yang berakibat turunnya 

kualitas tidur (Suputra dan Saputra, 2023) sehingga semakin memperburuk gejala GERD. 

Generasi Z juga perlu memperbaiki kualitas hidup seperti olahraga rutin, mengonsumsi 

makanan sehat, tidur cukup dan mengurangi stress dengan salah statunya tidak menunda 

pekerjaan atau tugas, diharapkan mengurangi makanan instan dan ultra processed food. 

Apabila generasi Z mengonsumsi kopi kekinian diatas ambang batas dapat mengalami 

masalah serius seperti  barrett’s esophagus atau kerusakan pada kerongkongan karena 

naiknya isi lambung ke esofagus yang dapat mengakibatkan regurgitasi asam, disfagia dan 

heartburn bahkan menyebabkan kanker esofagus (Young dkk, 2020) (Ajjah dkk, 2020). 

 

5. Kesimpulan 
 Mengonsumsi kopi kekinian berpengaruh signifikan pada gejala GERD yang dialami 

generasi Z artinya apabila generasi Z meningkatkan konsumsi kopi kekinian maka semakin 

meningkat juga gejala GERD yang dialami. Upaya yang dapat generasi Z lakukan apabila 

tetap ingin mengonsumsi kopi kekinian yaitu membatasi konsumsi secara bertahap misalnya 

dimulai dengan 2 minggu sekali, 1 bulan sekali dan seterusnya.  Generasi Z juga disarankan 

mengonsumsi kopi kekinian yang tidak banyak ada tambahan bahan-ban pengawet dengan 

batas aman konsumsi kafein 300 mg/hari selama 30 hari. Sebagai saran, untuk penelitian 

mendatang melakukan penelitian dengan kuesioner GERD-HRQL yang betujuan untuk 

menilai hasil simptomatik dan efek terapeutik dengan variable tambahan seperti tingkat 

stress, intensitas olahraga dan lainnya serta dan ditambahkan metode seperti wawancara agar 

mendapatkan informasi lebih mendalam secara personal pada masing-masing partisipan dan 

keterkaitannya dengan kopi kekinian dan penyakit Gastroesophageal Reflux Disease (GERD). 
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